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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1. Umum 

a. AMIK yang didirikan sejak tanggal 10 Mei 1985 yang sekarang berganti dengan 

Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang SK No. 29/D/O/2001 tanggal 21 Maret 

2001 

b. UU No. 20 Tahun 2003 pasal 51 ayat 2, menyatakan bahwa pengelolaan satuan 

pendidikan tinggi dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi, akuntabilitas, jaminan 

mutu dan evaluasi yang transparan. 

c. Eksistensi perguruan tinggi di masa mendatang terutama tergantung oleh 

stakeholders (mahasiswa, orang tua, dunia kerja, pemerintah, dosen, tenaga 

penunjang), tidak lagi hanya kepada pemerintah. 

d. Penjaminan mutu pendidikan di Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang harus 

diterapkan untuk menjaga kelangsungan hidupnya. 

e. Guna menjalankan penjaminan mutu di Universitas Putra Indonesia “YPTK” 

Padang, perlu adanya kebijakan akademik. 

 
2. Maksud dan Tujuan 

Kebijakan akademik disusun dengan maksud berdasarkan perkiraan kemajuan ilmu 

pengetahuan, keterampilan, teknologi dan perkembangan stakeholders selama 5 tahun 

kedepan, dengan tujuan untuk dapat digunakan sebagai dasar dan penentuan arah dalam 

penyelenggaraan kegiatan akademik di tingkat Institusi. 

 
3. Dasar 

a. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

b. Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

c. Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 

d. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

e. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan. 
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f. Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

g. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 49 Tahun 2014 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. 

h. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 50 Tahun 2014 tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. 

i. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 87 Tahun 2014 tentang 

Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi. 

j. Surat Keputusan Rektor Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang Nomor : 

021/UPI-YPTK/SK/KL/IV/2013 Pendirian Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang. 

 
4. Pengertian 

Dalam kebijakan akademik ini yang dimaksud dengan : 

a. Kebijakan akademik adalah dokumen yang berisi tentang kebijakan (policy) dalam 

lingkup akademik dan harus dijadikan dasar dan arah dalam penyelenggaraan 

kegiatan akademik. 

b. Standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di 

seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

c. Pendidikan Tinggi adalah pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi dari pada 

pendidikan menengah. 

d. Pendidikan adalah keseluruhan kegiatan perguruan tinggi dalam rangka 

menyampaikan, mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai pada 

mahasiswa sesuai dengan kemampuan potensialnya. 

e. Penelitian adalah kegiatan telaah taat kaidah dalam upaya menemukan kebenaran 

dan/atau menyelesaikan masalah dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

f. Pengabdian kepada masyarakat adalah pengamalan pengetahuan dan teknologi yang 

dilakukan oleh perguruan tinggi secara melembaga melalui metode ilmiah langsung 

kepada masyarakat (di luar kampus yang tidak terjangkau oleh program pendidikan 

formal) yang membutuhkannya, dalam upaya mensukseskan pembangunan dan 

mengembangkan manusia pembangunan. 
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g. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik 

yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

h. Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas 

dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik memenhi standar 

kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP). 

i. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, 

berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik/ mahasiswa. 

j. Kompetensi sosial adalah kemampuan dosen untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

secara efektif dan efesien dengan peserta didik/mahasiswa, sesama dosen, orang tua 

wali mahasiswa, dan masyarakat sekitar. 

 
5. Ruang Lingkup dan Tata Urut 

Ruang lingkup kebijakan akademik meliputi bidang pendidikan dan pengajaran, 

penelitian, bidang pengabdian kepada masyarakat dan asas penyelenggaraan, dengan tata 

urut sbb : 

a. Pendahuluan 

b. Bidang Pendidikan dan Pelatihan 

c. Bidang Penelitian 

d. Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat 

e. Asas Penyelenggaraan 

f. Penutup
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BAB II 

BIDANG PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
 
 

1. Misi 

Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas pada 

berbagai bidang ilmu, untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, 

beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berbudi luhur yang dilandasi 

dengan azas kebenaran, keadilan, dan kemandirian serta mengembangkan dan 

menciptakan IPTEK berwawasan lingkungan, berjiwa kewirausahaan dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 
2. Tujuan : 

a. Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan hasil-hasil 

penelitian untuk menyelesaikan masalah-masalah aktual di masyarakat. 

b. Mengembangkan kegiatan pengabdian masyarakat menjadi lebih bervariatif sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. 

c. Mengembangkan jiwa pengabdian kepada masyarakat bagi sivitas akademika 

Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang 

 
3. Program 

a. Merumuskan program pengabdian kepada masyarakat yang terencana dan terarah 

meliputi jenis kegiatan, pendanaan dan jadwal pelaksanaan. 

b. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat meliputi : 

1) Pendidikan kepada masyarakat. 

2) Pelayanan kepada masyarakat. 

3) Pengembangan wilayah, yaitu membantu mulai perencanaan, pelaksanaan dan 

pendampingan pengembangan wilayah (termasuk desa binaan). 

c. Kaji tindak (action research) yaitu menindaklanjuti hasil-hasil penelitian Universitas 

Putra Indonesia “YPTK” Padang yang telah dapat diaplikasikan kepada masyarakat. 

d. Melakukan koordinasi dengan satuan kerja, instansi terkait dalam membantu bencana 

alam. 
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e. Melibatkan mahasiswa/mahasiswa secara aktif dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat melalui kuliah kerja nyata inovatif sebagai salah satu persyaratan 

akademik. 

 
4. Sumberdaya 

Sumberdaya yang terlibat pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah dosen, 

mahasiswa, karyawan dan masyarakat yang membutuhkan. 

 
5. Evaluasi Program 

a. Mengembangkan dan menetapkan standar pengabdian kepada masyarakat yang 

meliputi pembuatan sistematika usulan kegiatan, standar evaluasi usulan kegiatan, 

standar pemantauan kegiatan dan standar laporan kegiatan. 

b. Melakukan evaluasi pengabdian kepada masyarakat berdasarkan standar yang telah 

ditetapkan kemudian ditingkatkan pada tahun berikutnya. 

 
6. Kelembagaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di bawah koordinasi Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat dengan manajemen secara transparan dan akuntabel. 
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BAB III 

ASAS PENYELENGGARAAN 
 
 

Kebijakan akademik Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang Tahun Akademik. 

2017/2018 - 2022/2023 menjadi pedoman dan pegangan dalam perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan dan evaluasi semua kegiatan akademik yang meliputi : 

1. Asas kualitas, yaitu bahwa dalam pelaksanaan kebijakan akademik selalu 

mengutamakan kualitas input, proses dan output. 

2. Asas manfaat, yaitu bahwa dengan melaksanakan kebijakan akademik akan 

memberikan manfaat yang maksimal bagi mutu pendidikan Universitas Putra 

Indonesia “YPTK” Padang 

3. Asas kebersamaan, yaitu bahwa kebijakan akademik harus dilaksanakan secara 

terpadu, terarah sesuai dengan visi dan misi Universitas Putra Indonesia “YPTK” 

Padang 

4. Asas kesetaraan, yaitu bahwa dalam pelaksanaan kebijakan akademik didasarkan 

pada persamaan hak untuk menjamin tercapainya lingkungan/ suasana akademik 

yang kondusif. 

5. Asas tansparansi, yaitu bahwa kebijakan akademik dilaksanakan secara transparan/ 

terbuka berdasarkan pada tatanan dan aturan yang jelas, berorientasi kepada rasa 

saling mempercayai guna tercapainya suasana akademik yang kondusif dan 

sinergisme yang tinggi. 

6. Asas kemandirian, yaitu bahwa pelaksanaan kebijakan akademik senantiasa 

didasarkan pada kemampuan institusi dengan mendayagunakan segenap potensi dan 

sumberdaya yang ada. 

7. Asas efektif dan efisien, yaitu bahwa penyelenggaraan kebijakan akademik harus 

dikelola dengan efektif dan efisien guna menghasilkan lulusan yang berkualitas. 

8. Asas akuntabilitas, yaitu bahwa semua penyelenggaraan kebijakan akademik harus 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, terbuka dan mengacu kepada 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dinamis. 

9. Asas hukum, yaitu bahwa semua pihak yang terlibat langsung maupun tidak 

langsung dalam pelaksanaan kebijakan dan kehidupan akademik selalu taat pada 

hukum/ ketentuan/ aturan yang berlaku. 
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BAB IV 

PENUTUP & HARAPAN 

 
1. Penutup 

a. Kebijakan Akademik ini dapat ditinjau kembali dan disempurnakan sesuai dengan 

perkembangan keadaan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

b. Hal-hal penting yang dirasakan perlu dan belum cukup diatur dalam Kebijakan 

Akademik ini, akan ditetapkan kemudian dan diatur tersendiri. 

 
2. Harapan 

a. Guna keberhasilan pelaksanaan Kebijakan Akademik, perlu disosialisasikan secara 

luas kepada seluruh civitas akademika Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang, 

Program Studi, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), 

Bagian, Divisi, Unit, dosen, karyawan dan mahasiswa/mahasiswa. 

b. Dengan sosialisasi yang baik diharapkan adanya pengertian dan pemahaman yang 

sama, komitmen yang tinggi akan pentingnya pelaksanaan kebijakan akademik guna 

terwujudnya visi dan misi Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang. 

 
DITETAPKAN DI :  Padang 
PADA TANGGAL : 2021 

 

REKTOR 
 
 
 

(Prof. Dr. Sarjon Defit, SKom, MSc.
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STANDAR PENELITIAN UNIVERSITAS PUTRA 

INDONESIA “YPTK” PADANG 
 
 
 
 

NO. KATEGORI ISI 
1. Visi Misi Visi 

 
Menjadi Universitas yang unggul dan Kompetitif didasari kecerdasan 
intelektual dan spiritual untuk membangun peradaban lokal dan global. 

 
Misi 

 
1. Menyebarkan dan menjadikan 12 prinsip dasar UPI “YPTK” sebagai 

dasar untuk mewujudkan universitas yang unggul dan kompetitif 
2. Menyelenggarakan pendidikan tinggi dengan mengintegrasikan 

kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual 
3. Menyelenggarakan tridarma perguruan tinggi yang sesuai dengan 

kebutuhan sekarang dan mendatang 
4. Meningkatkan kualitas perguruan tinggi agar mampu bersaing dalam 

tatanan local dan global 
5. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang mampu memperdayakan 

semua potensi kemanusiaan secara berkesinambungan untuk membangun 
masa depan yang lebih baik 

 
Tujuan 

Menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan dan kompetensi sesuai 
dengan jenjang pendidikan 

2. Rasionale Untuk mewujudkan visi misi dan tujuan Universitas Putra Indonesia “YPTK” 
Padang antara lain menjadi institusi pendidikan yang unggul dan bertaraf 
internasional, berbasis metodologi modern dan teknologi informasi, jelas 
dibutuhkandosen yang bermutu, berkarakter, profesional, dan berkompeten 
dalam menerapkan, mengamalkan, membudayakan ilmu pengetahuan dan 
teknologi untuk diaplikasikan dalam masyarakat dalam bentuk penelitian dan 
pengabdian masyarakat. 

 
Agar tujuan tersebut di atas dapat diwujudkan, maka diperlukan standar yang 
tertuang dalam standar penelitian Universitas Putra Indonesia “YPTK” 
Padang 

3. Subyek/Pihak 
yang 
bertanggungja 
wab 

1. Rektor Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang 
2. Wakil Rektor I 
3. Wakil Rektor II 
4. Dekan Fakultas 
5. Ka. BAAUK 
6. Ketua Prodi 
7. Para Dosen 
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NO. KATEGORI ISI 
4. Definisi 

Istilah 
1. Penelitian adalah suatu proses investigasi yang dilakukan dengan aktif, 

tekun, dan sistematis, yang bertujuan untuk menemukan, 
menginterpretasikan, dan merevisi fakta-fakta. Penyelidikan intelektual ini 
menghasilkan suatu pengetahuan yang lebih mendalam mengenai suatu 
peristiwa, tingkah laku, teori, dan hukum, serta membuka peluang bagi 
penerapan praktis dari pengetahuan tersebut. 

 
2. Standar Penelitian adalah kriteria minimal tentang sistem penelitian pada 

perguruan tinggi. 
 
3. Dosen adalah Pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. 

 
4. Sivitas Akademika adalah satuan yang terdiri atas Dosen dan 

Mahasiswa/siswa di Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang 

5. Lingkup 
Standar 

A. Standar Hasil Penelitian 

 Pernyataan isi 
standar 

Standar hasil penelitian merupakan kriteria minimal tentang mutu hasil 
penelitian, untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang 
memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara sistematis guna terpenuhinya 
capaian penelitian dosen, yang diseminarkan dan dipublikasikan dalam jurnal 
ilmiah. 

 Lingkup 
Standar 

B. Standar Isi Penelitian 

 Pernyataan isi 
standar 

Standar isi penelitian merupakan kriteria minimal tentang kedalaman dan 
keluasan materi penelitian, yang meliputi materi pada penelitian dasar dan 
penelitian terapan yang berorientasiberupa inovasi serta pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat, dunia usaha, 
dan/atau industri, dan memuat prinsip-prinsip kemanfaatan, kemutahiran, dan 
mengantisipasi kebutuhan masa mendatang. 

 Lingkup 
Standar 

C. Standar Proses Penelitian 

 Pernyataan isi 
Standar 

Standar proses penelitian merupakan kriteria minimal tentang kegiatan 
penelitian yang terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan, yang 
memenuhi kaidah dan metode ilmiah secara sistematis sesuai dengan otonomi 
keilmuan dan budaya akademik, dengan mempertimbangkan standar mutu, 
keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, serta keamanan peneliti, 
masyarakat, dan lingkungan. 

 Lingkup 
Standar 

D. Standar Penilaian Penelitian 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Investigasi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Penemuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Interpretasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Interpretasi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Revisi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Fakta
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Peristiwa&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Peristiwa&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tingkah_laku
https://id.wikipedia.org/wiki/Teori
https://id.wikipedia.org/wiki/Hukum
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NO. KATEGORI ISI 
 Pernyataan Isi 

Standar 
Standar penilaian penelitian merupakan kriteria minimal penilaian terhadap 
proses dan hasil penelitian secara terintegrasi dengan prinsip penilaian edukatif, 
objektif, akuntabel dan transparan yang dapat diakses oleh semua pemangku 
kepentingan dan memperhatikan kesesuaian dengan standar hasil, standar isi, 
dan standar proses penelitian dengan menggunakan metode dan instrumen yang 
relevan, akuntabel, dan dapat mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses dan 
pencapaian kinerja hasil penelitian. 

 Lingkup 
Standar 

E. Standar Peneliti 

 Pernyataan Isi 
Standar 

Standar peneliti merupakan kriteria minimal kemampuan peneliti untuk 
melaksanakan penelitian, yang memiliki kemampuan penguasaan metodologi 
penelitian sesuai dengan bidang keilmuan berdasarkan kualifikasi akademik dan 
hasil penelitian. 

 Lingkup 
Standar 

F. Standar Sarana dan Prasarana Penelitian 

 Pernyataan Isi 
Standar 

Standar sarana dan prasarana penelitian merupakan kriteria minimal sarana dan 
prasarana yang diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi dan proses penelitian 
dalam rangka memenuhi hasil penelitiandan fasilitas yang digunakan untuk 
memfasilitasi penelitian sesuai dengan bidang ilmu yang dimanfaatkan juga 
untuk proses pembelajaran dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat serta 
memenuhi standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan 
keamanan peneliti, masyarakat, dan lingkungan. 

 Lingkup 
Standar 

G. Standar Pengelolaan Penelitian 

 Pernyataan Isi 
Standar 

Standar pengelolaan penelitian merupakan kriteria minimal tentang 
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta 
pelaporan kegiatan penelitian yang dilaksanakan oleh Pusat Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat (LPPM). 

 Lingkup 
Standar 

H. Standar Pendanaan dan Pembiayaan Penelitian 

 Pernyataan Isi 
Standar 

Standar pendanaan dan pembiayaan penelitian merupakan kriteria minimal 
sumber dan mekanisme pendanaan dan pembiayaan penelitian yang digunakan 
untuk membiayai: perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan 
evaluasi, pelaporan hasil penelitian dan diseminasi hasil penelitian. 

6. Strategi A. Standar Hasil Penelitian 
1. LPPM membuat kriteria minimal tentang mutu hasil penelitian. 
2. Hasil penelitian diarahkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

danteknologi, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya 
saing bangsa. 

3. Hasil penelitian yang dihasilkan melalui kaidah dan metode ilmiah 
secara sistematis sesuai otonomi keilmuan dan budaya akademik. 

4. Hasil penelitian dosen, memenuhi capaian hasil penelitian sesuai 
pedoman . 

5. Hasil penelitian diseminarkan dan dipublikasikan. 
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NO. KATEGORI ISI 
 Strategi B. Standar Isi Penelitian 

1. LPPM membuat kriteria minimal tentang mutu isi penelitian dengan 
kriteria minimal tentang kedalaman dan keluasan materi penelitian. 

2. Isi materi penelitian diarahkan pada kedalaman dan keluasan penelitian 
dasar dan penelitian terapan. 

3. Isi penelitian yang dihasilkan berorientasi pada penjelasan atau 
penemuan untuk mengantisipasi suatu gejala, fenomena, kaidah, model, 
atau postulat baru. 

4. Isi penelitian terapan yang dihasilkan berorientasi pada luaran penelitian 
yang berupa inovasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat, dunia usaha, dan/atau 
industri. 

5. Isi penelitian dasar dan penelitian terapan mencakup materi kajian 
khusus untuk kepentingan nasional. 

6. Isi penelitian dasar dan penelitian terapan memuat prinsip-prinsip 
kemanfaatan, kemutahiran, dan mengantisipasi kebutuhan masa 
mendatang. 

 Strategi C. Standar Proses Penelitian 
1. LPPM membuat kriteria minimal standar proses penelitian. 
2. Proses penelitian diarahkan pada kegiatan yang memenuhi kaidah dan 

metode ilmiah secara sistematis. 
3. Proses kegiatan penelitian mempertimbangkan standar mutu, 

keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, serta keamanan peneliti, 
masyarakat, dan lingkungan. 

 Strategi D. Standar Penilaian Penelitian 
1. LPPM membuat kriteria minimal standar penilaian penelitian. 
2. Penilaian penelitian diarahkan secara terintegrasi dengan prinsip . 

edukatif, objektif, akuntabel dan transparan 
3. Penilaian penelitian memperhatikan kesesuaian dengan standar hasil, 

standar isi, dan standar proses penelitian. 
4. Penilaian penelitian dilakukan dengan menggunakan metode dan 

instrumen yang relevan, akuntabel dan dapat mencapai kinerja proses 
dan kinerja hasil penelitian. 

 Strategi E. Standar Peneliti 
1. LPPM membuat kriteria minimal standar peneliti. 
2. Peneliti memiliki kemampuan penguasaan metodologi sesuai dengan 

bidang keilmuan, objek penelitian, serta tingkat kerumitan dan tingkat 
kedalaman penelitian. 

3. Peneliti memiliki kualifikasi akademik dan hasil penelitiannya. 
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 Strategi F. Standar Sarana dan Prasarana Penelitian 

1. LPPM membuat kriteria minimal standar sarana dan prasarana 
penelitian. 

2. Memfasilitasi penelitian terkait dengan bidang ilmu yang diteliti. 
3. Memfasilitasi sarana dan prasarana penelitian sesuai standar mutu, 

keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan peneliti, 
masyarakat, dan lingkungan. 

 Strategi G. Standar Pengelolaan Penelitian 
1. LPPM membuat kriteria minimal standar pengelolaan penelitian. 

 Strategi H. Standar Pendanaan 
1. Melakukan penyusunan Rencana Strategis (Renstra), Rencana Kinerja 

Tahunan (RKT), Rencana Bisnis Anggaran (RBA) oleh Rektor dan 
Wakil Rektor I dan II Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang 

7. Indikator A. Standar Hasil Penelitian 
1. Tersedianya Pedoman tentang kriteria minimal hasil 
2. Hasil penelitian diarahkan ke bidang : 

1) Teknologi informasi 
2) teknik 
3) akuntansi 
4) manajemen 
5) desain 

3. Hasil penelitian yang dihasilkan sesuai dengan yang ditetapkan dalam 
pedoman. 

4. Tersedianya hasil penelitian dosen sesuai pedoman penelitian yang 
ditetapkan. 

5. Tersedianya hasil penelitian dosen yang diseminarkan dan 
dipublikasikan pada jurnal ekobistek. 

 Indikator B. Standar Isi Penelitian. 
1. Materi pada penelitian dasar harus berorientasi pada luaran penelitian 

yang berupa penjelasan atau penemuan untuk mengantisipasi suatu 
gejala, fenomena, kaidah, model atau postulat baru. 

 
2. Materi pada penelitian terapan harus berorientasi pada luaran penelitian 

yang berupa inovasi serta pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat, dunia usaha dan atau 
industri yang berorientasi kepulauan. Materi pada penelitian dasar dan 
terapan harus memuat prinsip-prinsip kemanfaatan, kemutakhiran dan 
mengantisipasi kebutuhan di masa mendatang. 

 Indikator C. Standar Proses Penelitian. 
1. Tersedianya pedoman tentang kriteria minimal proses penelitian. 
2. Hasil penelitian diarahkan ke kaidah dan metode ilmiah secara 
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  sistematis Proses penelitian yang dihasilkan mempertimbangkan 

standarmutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, serta 
keamanan peneliti, masyarakat, dan lingkungan. 

 Indikator D. Standar Penilaian Penelitian 
1. Tersedianya pedoman tentang kriteria minimal penilaian penelitian. 
2. Tersedianya penilaian penelitian yang memotivasi peneliti, bebas dari 

pengaruh subjektivitas, sesuai kriteria dan prosedur serta hasil 
penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan. 

3. Tercapainya penilaian penelitian sesuai standar hasil, standar isi, dan 
standar proses penelitian. 

4. Tersedianya metode dan instrument penilaian yang relevan dan 
akuntabel. 

 Indikator E. Standar Peneliti 
1. Tersedianya pedoman tentang kriteria minimal standar peneliti. 
2. Terpenuhinya kemampuan dan penguasaan peneliti tentang metodologi 

sesuai dengan keilmuan, objek penelitian, tingkat kerumitan dan tingkat 
kedalaman penelitian. 

3. Terpenuhi kualifikasi akademik peneliti dan hasil penelitiannya. 

 Indikator F. Standar Sarana dan Prasarana Penelitian. 
1. Tersedianya pedoman tentang kriteria minimal sarana dan prasarana 

penelitian. 
2. Tersedianya fasilitas penelitian terkait dengan bidang ilmu yang diteliti. 
3. Tersedianya sarana dan prasarana penelitian sesuai standar mutu, 

keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan peneliti, 
masyarakat, dan lingkungan. 

 Indikator G. Standar Pengelolaan Penelitian 
1. Tersedianya pedoman tentang kriteria minimal pengelolaan penelitian 

yang berisi tentang perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, 
pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan. 

 Indikator H. Standar Pendanaan Penelitian 
1. Tersusunnya besaran biaya operasional penelitian yang mencakup biaya 

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, 
pelaporan hasil penelitian dan diseminasi hasil penelitian yang 
dituangkan dalam Rencana Strategis (Renstra), Rencana Kinerja 
Tahunan (RKT), Rencana Bisnis Anggaran (RBA) 

2. Tersedianya satuan operasional 
8. Dokumen 

terkait 
1. LPMI. 
2. BORANG BAN-PT. 
3. PedomanPendidikan Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang 
4. Renstra Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang. 
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9. Referensi 1. Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
2. Undang-undang RI No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 
3. Undang-undang RI No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan. 
4. Peraturan Pemerintah RI No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan. 
5. PeraturanPemerintah No.4 Tahun 2014 tentang penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan PT. 
6. Peraturan Pemerintah RI No.4 Tahun 2014 tentang penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan PT. 
7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.49 Tahun 2014 

Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 
8. Permendikbud No.49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi. 
9. Permendikbud No.73 Tahun 2013 tentang penerapan Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia. 
10. Buku Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi, 2010. 
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